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1.1. Latar Belakang Masalah

Phenylthiocarbomide (PTC) merupakan senyawa untuk mengetahui
kapasitas sensor perasa pada lidah, yang dalam suatu populasi, sekolompok
orang digolongkan sebagai tester dan sekelompok lainnya digolongkan
sebagai non tester. Tester merupakan orang yang mampu merasakan pahit
PTC sedangkan non-tester merupakan orang yang tidak bisa merasakan pahit
PTC (Purwaningsih et al., 2020). Persepsi rasa phenylthiocarbamide (PTC)
adalah sifat yang dikendalikan secara genetik dan bervariasi dari satu populasi
manusia ke populasi lainnya. Gen yang bertanggung jawab untuk fenotipe ini
dipetakan pada lengan q kromosom 7 pada manusia (Purwaningsih et al.,
2020).

Gen utama TAS2R38 pada kromosom 7 yang bertanggung jawab untuk
sifat ini diidentifikasi sebagai anggota keluarga gen reseptor rasa pahit TAS2R
yang terdiri dari ekson pengkode tunggal sepanjang 1002 bp, mengkode 333
asam amino, domain 7-transmembran G-protein-coupled receptor (Guo &
Reed, 2001). Bukti komponen genetik yang mendasari kemampuan mencicipi
PTC adalah begitu kuat sehingga pernah digunakan dalam tes paternitas
sebelum penanda DNA tersedia (Cardullo & Holt 1951).

Kemampuan mencicipi PTC bukan hanya salah satu dari banyak sifat
manusia yang tampaknya tidak berbahaya (seperti memutar lidah atau melipat
tangan) yang menarik tetapi tidak layak untuk dilakukan variabilitas genetik
yang mendasarinya. Kebutaan PTC dilaporkan terkait dengan preferensi
makanan dan beberapa penyakit, terutama gangguan metabolisme tiroid.
Karakterisasi gen PTC akan memberikan alat yang ampuh untuk memeriksa
lebih lanjut dan menggambarkan masing -masing asosiasi ini (Guo & Reed,

2001).



Sensitivitas yang dimediasi secara genetik terhadap rasa pahit telah
dikaitkan dengan preferensi makanan dan perilaku konsumsi pada orang dewasa
dan anak-anak. Alel dalam anggota reseptor rasa 2 TAS2R38 telah dikaitkan
dengan potensi untuk menemukan kepahitan dalam senyawa rasa pahit dan
dalam banyak makanan, dan manusia dengan alel sensitivitas kepahitan ini telah
terbukti lebih kecil kemungkinannya untuk makan alkohol, mungkin karena
fakta rasa pahit alcohol (Cont, et al., 2019).

Reseptor rasa pahit (Tas2Rs) adalah subfamili reseptor berpasangan G-
protein yang diekspresikan tidak hanya di rongga mulut tetapi juga di berbagai
ekstra-jaringan mulut dan keadaan gangguan. Beberapa senyawa pahit alami
dari tumbuhan, seperti ekstrak pare dan noscapine, telah menunjukkan hasil
anti-kanker terhadap cukup banyak jenis kanker. Abnormalitas dalam
fungsi/ekspresi jalur pensinyalan protein G telah berimplikasi pada persepsi
PTC dan sebagai tambahan dalam ekspresi dan regulasi dopamine pada
penyakit Parkinson. Zat 6-n-propylthiouracil (PROP) terasa pahit bagi sebagian
manusia namun tidak terasa pahit bagi orang lain. Reputasi individu pengecap
PROP ditentukan secara fisiologis. Dalam literatur saat ini, ada beberapa
ketidaksepakatan mengenai variasi jenis kelamin dalam status pengecap PROP
(Moberg et al, 2007). Pengubah paling kuat dari hubungan genotipe/fenotipe
adalah jenis kelamin. (Cont, G et al., 2019) Wanita lebih cenderung menjadi
pencicip dan dapat merasakan PTC pada konsentrasi yang lebih rendah
daripada pria (Guo & Reed, 2001).

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa wanita lebih sensitive terhadap
PTC dari pada pria. Akan tetapi sampai sekarang belum ada penelitian yang
menemukan bahwa ada perbedaan dalam jumlah maupun struktur alat pengecap
pada pria dan Wanita (Yatim, 1996)

Beberapa penelitian menyatakan bahwa wanita lebih sensitif terhadap
PROP sementara yang lain tidak menemukan dampak ini. Beberapa penelitian

telah membuktikan bahwa sensitivitas PROP, sebagai ukuran kepekaan rasa,



terkait dengan penerimaan makanan, perilaku makan, preferensi makanan, dan
bahkan sifar kepribadian (Smail, 2019).

Ambang rasa untuk Phenylthiocarbamide diukur di beberapa komunitas
Yahudi yang tinggal di Israel. Frekuensi tertinggi non-perasa ditemukan di
antara orang-orang Yahudi dari Cochin (31%) dan dari Pulau Gerba di pantai
Tunisia Mediterania (41%). Kesamaan yang dekat dari distribusi rasa diamati
di antara wanita dari Eropa Timur (Ashkenazic), negara-negara Balkan (non-
Ashkenazic), Kurdistan, Irak, Persia, Aljazair, Tunisia, Maroko, Tripolitania
dan Yaman (15 - 20 persen dari non-perasa). Perbedaan signifikan ditemukan
antara laki-laki Eropa (21 - 27 persen non-perasa) dan mereka yang berasal dari

Afrika Utara, Irak dan Persia (11 - 13 persen non-perasa) (Sheba et al.,1962).

1.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan penjabaran latar belakang diatas, belum diketahui apakah
ada hubungan antara jenis kelamin dan ras/suku terhadap kemampuan

mengecap PTC pada Fakultas Kedokteran Universitas Y ARSI angkatan 2021.

1.3. Pertanyaan Penelitian
1. Berapa frekuensi tester/nontester (kemampuan mengecap PTC) pada

mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas YARSI angkatan 2021
berdasarkan jenis kelamin ?

2. Berapa frekuensi tester/nontester (kemampuan mengecap PTC) dari
masing-masing ras/suku pada mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas
Y ARSI angkatan 2021?

3. Apakah terdapat hubungan antara jenis kelamin terhadap kemampuan
mengecap PTC pada Fakultas Kedokteran Universitas YARSI angkatan
20217

4.  Apakah terdapat hubungan antara ras/suku terhadap kemampuan mengecap

PTC pada Fakultas Kedokteran Universitas Y ARSI angkatan 2021?



5. Apakah terdapat hubungan antara ras/suku mahasiswa Fakultas Kedokteran

Universitas YARSI Angkatan 2021 terhadap kemampuan mengecap PTC

menurut pandangan Islam?

1.4. Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum

Untuk mengetahui apakah terdapat hubungan jenis kelamin dan

ras/suku terhadap kemampuan mengecap PTC pada mahasiswa

Fakultas Kedokteran Universitas Y ARSI angkatan 2021.

1.4.2 Tujuan Khusus

1.

Mengetahui frekuensi tester/nontester pada mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas YARSI angkatan 2021 berdasarkan jenis
kelamin.

Mengetahui frekuensi tester/non tester pada ras/suku pada
mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Y ARSI berdasarkan
angkatan 2021.

Mengetahui hubungan jenis kelamin mahasiswa Fakultas
Kedokteran Universitas YARSI angkatan 2021 terhadap
kemampuan mengecap PTC.

Mengetahui hubungan ras/suku mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas YARSI angkatan 2021 terhadap kemampuan
mengecap PTC.

Mengetahui hubungan ras/suku mahasiswa Fakultas Kedokteran
Universitas YARSI angkatan 2021 terhadap kemampuan

mengecap PTC dan tinjauannya menurut Agama Islam



1.5. Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teolitik
Secara teoritis penelitian ini akan memberikan kontribusi informasi,

wawasan, dan pembelajaran mengenai hubungan kemampuan mengecap
Phenylthiocarbamide dengan Jenis Kelamin dan Ras/suku.
1.5.2 Manfaat Metodologik
Penelitian ini menjadi sumber referensi atau informasi mengenai
hubungan kemampuan mengecap Phenylthicarbamide dengan Jenis Kelamin dan
Ras/suku.
1.5.3 Manfaat Aplikatif
Penelitian dapat memberikan informasi pada peneliti, peneliti lain dan

respon/mahasiswa/masyarakat.
1.5.3.1 Bagi Universitas YARSI

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan bahan masukan dan
literatur Tentang Hubungan Kemampuan Mengecap Phenylthiocarbamide, Jenis
Kelamin, dan Ras/Suku sehingga bisa digunakan sebagai referensi untuk bidang Ilmu

Program Studi Kedokteran.
1.5.3.2 Bagi Responden

Penelitian ini dapat menambah pengetahuan bagi masyarakat khususnya

bagi Mahasiswa Kedokteran untuk menambah pengetahuan mengenai genetik.
1.5.3.3 Bagi Peneliti Selanjutnya

Hasil Penelitian diharapkan sebagai referensi untuk meneliti dan
mengembangkan Hubungan Kemampuan Mengecap Phenylthicarbamide, Jenis

kelamin, dan Ras/Suku.



